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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model Problem-Based Learning
(PBL) terhadap pemahaman konseptual siswa pada topik isu-isu lingkungan hidup. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one group pretest-posttest.
Sampel penelitian terdiri dari 30 siswa kelas IX D di SMP Negeri 4 Tuban yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes esai yang
mengukur pemahaman konseptual siswa berdasarkan indikator yang mencakup kemampuan
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, menilai, dan menghasilkan gagasan baru. Data
dianalisis menggunakan uji N-gain untuk menilai perubahan pemahaman konseptual siswa. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-test sebesar 21,3 dengan nilai
N-gain sebesar 0,55 yang termasuk kategori sedang. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena
hanya dilaksanakan pada kelas uji coba tanpa melibatkan kelas kontrol. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan desain penelitian dengan kelompok kontrol
guna meningkatkan validitas eksternal dan memperluas generalisasi temuan penelitian.

Kata Kunci: Isu-isu Lingkungan, Pemahaman Konsep, Problem Based Learning.

ABSTRACT: This study aims to examine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model
on students' conceptual understanding of environmental issues. This study used a quantitative
approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 30
ninth-grade D students at SMP Negeri 4 Tuban, selected using a purposive sampling technique.
The instrument used was an essay test that measured students' conceptual understanding based on
indicators including the ability to remember, understand, apply, analyze, evaluate, and generate
new ideas. Data were analyzed using the N-gain test to assess changes in students' conceptual
understanding. The results showed an increase in the average pre-test and post-test scores of 21.3,
with an N-gain value of 0.55, which is considered moderate. This study has limitations because it
was only conducted in a pilot class without involving a control class. Therefore, it is recommended
that future research use a research design with a control group to increase external validity and
broaden the generalizability of the research findings.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang bertujuan
mengembangkan daya pikir, pendalaman penguasaan konsep, serta keterampilan
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peserta didik dalam menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari
(Ikstanti & Yulianti, 2023). Melalui pendidikan, kualitas hidup manusia dapat
ditingkatkan dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki setiap individu
(Silalahi et al., 2022). Dalam konteks tersebut, pembelajaran IPA, khususnya pada
bidang biologi di jenjang SMP memiliki peran sentral dalam membangun
pemahaman siswa terhadap fenomena alam dan lingkungan sekitar.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), khususnya biologi, tidak hanya
menekankan penguasaan fakta, tetapi juga pemahaman konsep, proses ilmiah,
serta keterkaitan konsep dengan fenomena alam. Materi biologi memuat konsep
yang bersifat abstrak, kompleks, dan saling berkaitan, sehingga seringkali sulit
dipahami apabila pembelajaran masih berpusat pada guru (Puspita, 2019).
Pemahaman konsep biologi menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
literasi sains agar peserta didik mampu mengaitkan konsep dengan permasalahan
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari (Astari et al., 2017). Oleh karena itu,
pembelajaran biologi perlu berorientasi pada peserta didik dan mendorong
keterlibatan aktif agar pemahaman yang terbentuk lebih bermakna (Lufitasari,
2022).

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam
menyerap, mengolah, dan menerapkan informasi hasil belajar pada berbagai
situasi (Susanti et al., 2021). Dalam pembelajaran biologi, pemahaman konsep
tidak terbatas pada penguasaan fakta, tetapi mencakup kemampuan menafsirkan,
mengelompokkan, dan menerapkan konsep dalam situasi nyata (Damayanti et al.,
2025; Martiasari, 2021). Pemahaman yang baik membantu siswa menjelaskan
fenomena ilmiah secara tepat serta menghindari miskonsepsi, khususnya pada
materi kontekstual (Nussy et al., 2022; Pratiwi, 2022). Siswa dinyatakan
memahami materi apabila mampu mengungkapkan konsep dengan bahasa sendiri,
bukan sekadar mengulang isi buku teks (Giriansyah et al., 2023). Seperti yang
dikemukakan dalam penelitian Evanti & Mawartiningsih (2025), pembelajaran era
digital berorientasi pada peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar yang
mendorong keaktifan dan kemandirian belajar.

Berdasarkan observasi awal pembelajaran biologi yang dilakukan pada
Oktober 2025 di SMP Negeri 4 Tuban, diketahui bahwa pembelajaran di kelas
masih cenderung berorientasi pada guru. Proses pembelajaran belum sepenuhnya
berorientasi pada siswa, karena guru masih didominasi penyampaian materi
melalui ceramah, sehingga partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran
belum berkembang secara optimal. Lebih jauh lagi, penggunaan berbagai model
pembelajaran masih terbatas dalam mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam
diskusi, mengajukan pertanyaan, atau menyampaikan pendapat. Situasi ini
mengakibatkan tingkat pemahaman konsep yang rendah, karena siswa cenderung
menerima informasi secara pasif tanpa kesempatan yang memadai untuk
membangun pengetahuan secara mandiri dan mendalam.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sianturi & Nasution (2021) yang
menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa sebelum menerapkan model
pembelajaran inovatif belum optimal yang mengindikasikan adanya perbedaan
kemampuan antar individu. Sehubungan dengan kondisi tersebut, perlu penerapan
model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa, seperti
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pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kualitas pemahaman
konseptual, dengan demikian pembelajaran memiliki makna yang lebih
mendalam.

Problem-Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang memulai
aktivitas pembelajaran dengan memperkenalkan masalah kontekstual yang terkait
dengan pengalaman dan situasi nyata siswa sebagai dasar untuk mengembangkan
proses pembelajaran (Ardianti et al., 2021). Model PBL menempatkan siswa
sebagai subjek utama pembelajaran dan guru sebagai fasilitator (Khakim et al.,
2022). Melalui PBL, peserta didik terlibat dalam mengidentifikasi masalah,
menganalisis, merumuskan solusi, serta melakukan refleksi, sehingga pemahaman
konsep dapat diperkuat (Setiawan ef al., 2022).

Problem-Based Learning (PBL) relevan digunakan pada materi isu-isu
lingkungan, karena memungkinkan siswa mengeksplorasi permasalahan nyata
seperti pencemaran dan perubahan ekosistem, sehingga pembelajaran menjadi
kontekstual dan bermakna (Nurfadillah et al., 2022). Melalui penerapan PBL,
siswa dilibatkan secara aktif dalam proses mengidentifikasi permasalahan
lingkungan, menganalisis penyebab dan dampaknya, serta merumuskan solusi.
Dengan demikian, pemahaman peserta didik terhadap isu-isu lingkungan menjadi
lebih komprehensif serta mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
(Awaluddin, 2025).

Hasil kajian yang dilaksanakan oleh Azrina ef al. (2023) menunjukkan
bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada topik sistem pencemaran, sedangkan Sujiati et al. (2023) juga
mengindikasikan pengaruh positif PBL terhadap capaian belajar pada materi
perubahan lingkungan. Namun, penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada
hasil belajar secara umum dan belum secara spesifik mengkaji penguasaan konsep
siswa pada topik isu-isu lingkungan. Kajian mengenai efektivitas PBL terhadap
pemahaman konsep pada topik tersebut juga masih terbatas, karena sebagian
penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada materi pencemaran lingkungan
serta capaian belajar atau kemampuan berpikir kritis (Ejin, 2016; Purnamasari et
al., 2016).

Namun, kajian yang secara khusus menelaah dampak Problem-Based
Learning (PBL) terhadap penguasaan konsep siswa pada topik isu-isu lingkungan
mastih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh penerapan problem-based learning terhadap pemahaman konsep siswa
pada materi isu-isu lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh PBL terhadap pemahaman konsep siswa pada materi isu-isu
lingkungan.

METODE

Penelitian ini diselenggarakan di SMP Negeri 4 Tuban pada Oktober
hingga Desember 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
melalui metode eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah pra-eksperimen
(pre-experimental design), yaitu desain penelitian yang hanya melibatkan satu
kelas sebagai kelompok eksperimen tanpa melibatkan kelompok kontrol (Hamsir,
2017). Adapun bentuk pra-eksperimen yang diterapkan adalah one group-pretest
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posttest design. Dalam pelaksanaannya, tes disajikan berjumlah dua kali, yakni
tahap awal dan akhir perlakuan. Pengukuran awal disebut pre-test (O1), sedangkan
pengukuran akhir disebut post-test (O2). Untuk memberikan gambaran yang lebih
sistematis, desain penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design.

Pre-test Perlakuan Post-test

0, X O,
Keterangan:

O = Pre-test,

X = Perlakuan (implementasi model pembelajaran problem-based learning); dan
O, = Posttest.

(Sumber: Hamsir, 2017).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas IX yang
berjumlah 256 siswa. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Etikan & Bala, 2017). Kelas IX D
dipilih sebagai sampel penelitian yang terdiri atas 30 siswa. Pemilihan kelas IX D
didasarkan pada skor ulangan harian IPA pada pokok bahasan sebelumnya yang
mengindikasikan bahwa nilai rata-rata kelas tersebut masih di bawah standar
KKM. Menurut Taherdoost (2016), pemilihan sampel berdasarkan karakteristik
kemampuan akademik awal peserta didik dinilai relevan dalam penelitian
pendidikan, khususnya untuk mengkaji pengaruh suatu model pembelajaran
terhadap hasil atau pemahaman konsep siswa. Di samping itu, siswa di kelas IX D
menguasai kompetensi akademik yang beragam, sementara kegiatan belajar yang
berlangsung berorientasi pada guru, serta belum mengintegrasikan model
Problem-Based Learning (PBL), khususnya pada topik isu-isu lingkungan.
Berdasarkan karakteristik tersebut, kelas IX D dinilai sesuai untuk mengkaji
pengaruh implementasi model PBL terhadap pemahaman konsep siswa.

Penerapan model pembelajaran problem-based learning dilaksanakan
melalui beberapa tahapan utama, yaitu orientasi siswa pada permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan, pengorganisasian siswa
dalam kelompok, pembimbingan penyelidikan secara mandiri maupun kelompok,
pengembangan dan penyajian hasil diskusi, serta analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah. Tahapan-tahapan tersebut disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik materi yang diajarkan pada setiap pertemuan.

Data dikumpulkan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang
terdiri atas 10 butir soal esai. Soal-soal tersebut dirancang berdasarkan indikator
pemahaman konsep yang mengacu pada kompetensi dasar serta tujuan
pembelajaran materi isu-isu lingkungan pada mata pelajaran IPA tingkat SMP.
Penyusunan instrumen berlandaskan ranah kognitif Taksonomi Bloom revisi yang
mencakup aspek yang dinilai, yaitu: mengingat informasi dasar (C1), memahami
makna konsep (C2), menggunakan konsep dalam situasi tertentu (C3),
menguraikan dan mengkaji hubungan antar konsep (C4), menilai serta
memberikan pertimbangan terhadap suatu permasalahan (CS5), dan menghasilkan
gagasan atau solusi baru (C6). Melalui indikator-indikator tersebut, instrumen
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dirancang untuk mengukur penguasaan konsep siswa secara komprehensif,
meliputi penguasaan konsep dasar hingga kemampuan menganalisis permasalahan
serta merumuskan solusi yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan.

Validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan expert
Jjudgment, dimana guru biologi bertindak sebagai ahli dalam menentukan validitas
konstruk instrumen soal, yaitu kesesuaian antara indikator pemahaman konsep,
ranah kognitif Taksonomi Bloom revisi, dan butir soal yang dikembangkan.
Reliabilitas instrumen ditentukan melalui kesepakatan penilai (inter-rater
reliability) dengan menggunakan pedoman penskoran yang sama. Penskoran
jawaban esai dilakukan berdasarkan rubrik penilaian yang disusun sesuai indikator
pemahaman konsep guna meningkatkan objektivitas penilaian. Namun demikian,
penggunaan desain pra-cksperimen dengan satu kelompok tanpa kelompok
pembanding memiliki keterbatasan, karena peningkatan pemahaman konsep siswa
yang terjadi belum sepenuhnya dapat dipastikan hanya berasal dari penerapan
model pembelajaran, mengingat masih dimungkinkan adanya pengaruh faktor lain
di luar penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis melalui uji N-gain
untuk mengidentifikasi peningkatan pemahaman konsep siswa pada topik isu-isu
lingkungan. Adapun kriteria indeks N-gain disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria N-gain.

Batasan Kategori
0.7<g<l1 Tinggi
03<g<0.7 Sedang
0.0<g<03 Rendah

Sumber: Uki et al. (2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen dengan model
one group pretest-posttest design. Penelitian ini melibatkan satu kelas, yaitu kelas
IX D tanpa kelompok kontrol. Pengukuran pemahaman konsep peserta didik
dilakukan melalui pemberian pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah
penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) pada materi isu-
isu lingkungan. Hasil pengukuran tingkat pemahaman konsep peserta didik yang
diperoleh melalui pre-test dan post-test dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Pre-test dan Post-test pada Tes Pemahaman Konsep.

Keterangan Pre-test Post-test
Skor Tertinggi 75 92

Skor Terendah 32 56

Nilai Rata-rata 61.03 82.33
Standar Deviasi 11.42 7.85

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata pemahaman konsep siswa pada pre-
test sebesar 61,03 dengan skor tertinggi 75 dan skor terendah 32. Nilai standar
deviasi sebesar 11,42 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa masih
bervariasi. Setelah penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL), nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 82,33 dengan skor tertinggi 92
dan skor terendah 56. Standar deviasi post-test menurun menjadi 7,85 yang
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menunjukkan bahwa sebaran nilai pemahaman konsep siswa menjadi lebih merata
setelah pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat peningkatan pemahaman konsep
siswa, data pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji N-gain. Hasil
perhitungan N-gain disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Rata-rata Nilai N-gain.
Pre-test Post-test Nilai N-gain Kriteria
61.03 82.33 0.55 Sedang

Berdasarkan Tabel 4, nilai N-gain sebesar 0,55 berada pada kategori
sedang yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep siswa setelah
penerapan pembelajaran berbasis masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
topik isu-isu lingkungan. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan nilai rata-rata post-
test dibandingkan pre-test, meningkatnya skor maksimum dan minimum, serta
menurunnya standar deviasi. Penurunan standar deviasi dari 11,42 menjadi 7,85
mengindikasikan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa menjadi lebih
merata, sehingga PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara umum, tetapi
juga membantu mengurangi kesenjangan kemampuan antar siswa.

Hasil analisis nilai N-gain berpengaruh positif terhadap pemahaman
konsep siswa pada topik isu-isu lingkungan. Nilai N-gain berkategori sedang yang
menandakan bahwa pembelajaran yang dijalankan tergolong memberikan
efektivitas dalam mengoptimalkan pemahaman konsep siswa. Kategori sedang
menunjukkan bahwa pembelajaran telah memberikan dampak positif, namun
peningkatan belum optimal, karena pemahaman konsep dipengaruhi oleh
kompleksitas materi, kemampuan awal siswa, serta keterbatasan waktu
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Darmansyah et al. (2025) yang
menyatakan bahwa nilai N-gain kategori sedang mencerminkan terjadinya
peningkatan hasil belajar yang bermakna, meskipun belum mencapai efektivitas
maksimal.

Implikasi dari hasil N-gain kategori sedang menunjukkan bahwa
penerapan Problem-Based Learning (PBL) tetap mampu melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran, dan membantu pembentukan pemahaman konsep.
Namun, hasil pembelajaran akan lebih optimal apabila guru memberikan
pendampingan selama proses belajar, seperti arahan, contoh, atau penguatan
materi. Pendampingan tersebut dapat membantu siswa mengaitkan konsep yang
bersifat abstrak dengan situasi nyata, sehingga pemahaman konseptual yang
diperoleh menjadi lebih baik (Mbuik et al., 2025).

Peningkatan pemahaman konsep tersebut dipengaruhi oleh penerapan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang menempatkan siswa
pada permasalahan kontekstual berkaitan langsung dengan isu-isu lingkungan,
seperti pencemaran air dan udara, pengelolaan sampah, serta perubahan ekosistem
sebagai dampak dari aktivitas manusia dalam kesehariannya. Melalui penyajian
permasalahan tersebut, siswa didorong untuk berpikir kritis, menganalisis
permasalahan, mengumpulkan informasi yang berkaitan, serta merumuskan
alternatif solusi, baik secara individu maupun melalui diskusi kelompok. Proses
pembelajaran ini menjadikan kegiatan belajar lebih bermakna, disebabkan siswa
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tidak semata-mata menerima informasi dari guru, melainkan secara aktif
mengonstruksi pemahaman konsep yang mereka pelajari (Azzahra et al., 2023;
Lailatunnahar, 2021).

Dalam pelaksanaan PBL, langkah-langkah yang diterapkan mencakup
pengenalan masalah, pengelompokkan peserta didik, diskusi mandiri/kelompok,
presentasi, dan refleksi. Tahap pengorganisasian dan penyelidikan menjadi
momen penting, dimana siswa membangun pengetahuan secara aktif. Pada tahap
pengorganisasian, siswa berdiskusi untuk mengidentifikasi informasi yang
dibutuhkan dan merumuskan pertanyaan. Sedangkan pada tahap penyelidikan,
siswa mencari informasi, memahami data, dan merumuskan solusi berdasarkan
konsep yang dipelajari. Kedua tahapan ini memungkinkan siswa memperoleh
pemahaman konseptual lebih mendalam, karena mereka terlibat dalam proses
berpikir, menalar, dan menyelesaikan masalah nyata yang terkait dengan isu-isu
lingkungan. Menurut Indrawati & Irawan (2021) dan Putri et al. (2018), PBL pada
tahapan pengorganisasian dan penyelidikan mampu menumbuhkan keaktifan
siswa dan pemahaman konsep yang berkaitan dengan situasi kehidupan nyata.

Pada kegiatan Problem-Based Learning (PBL), siswa terlibat dalam
mengidentifikasi permasalahan, melakukan diskusi dan penyelidikan, hingga
merumuskan solusi terhadap masalah yang dikaji. Melalui rangkaian kegiatan
tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman konsep
secara bertahap dan lebih mendalam sesuai dengan konteks pembelajaran yang
dipelajari. Hal ini didukung oleh penelitian Megawati et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa tahapan PBL, mulai dari analisis masalah hingga perumusan
solusi mampu mendorong siswa untuk mengaitkan konsep dengan situasi nyata,
sehingga pemahaman konsep terbentuk secara lebih bermakna. Dengan demikian,
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dapat memberikan pengalaman
belajar secara langsung kepada siswa dalam merumuskan permasalahan maupun
mencari alternatif solusi. Oleh karena itu, pemahaman siswa dalam mempelajari
suatu topik permasalahan menjadi lebih mendalam dan bermakna.

PBL juga menuntut siswa untuk bekerja secara kolaboratif, melakukan
penyelidikan, serta mempresentasikan hasil pemecahan masalah yang telah
diperoleh. Kegiatan ini membantu siswa menemukan dan mengonstruksi
pengetahuan sendiri, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih optimal.
Pernyataan tersebut selaras dengan pandangan Saputri et al. (2022) dan Sembiring
et al. (2025) yang menegaskan bahwa kelebihan model PBL berpotensi
mengarahkan siswa untuk belajar secara berkelanjutan, mewujudkan suasana
belajar yang menyenangkan, sekaligus menanamkan rasa tanggung jawab pada
siswa terhadap proses belajarnya sendiri.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
model PBL pada pelajaran IPA, khususnya biologi tentang isu-isu lingkungan
dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Peningkatan ini tercermin
tidak semata-mata pada hasil belajar, melainkan pada partisipasi aktif siswa
selama berlangsungnya aktivitas pembelajaran melalui kegiatan diskusi, kerja
kelompok, serta pemecahan masalah. Proses pembelajaran berbasis masalah ini
mendorong siswa memahami konsep isu lingkungan secara lebih mendalam
sekaligus mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
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masalah yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Model PBL juga
membantu menumbuhkan sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab sosial
siswa karena mereka dilatih untuk menganalisis permasalahan nyata serta
merumuskan solusi yang relevan dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, model Problem Based
Learning (PBL) telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa
terhadap isu-isu lingkungan. Hal ini tercermin dari peningkatan skor rata-rata pre-
test dan post-test yang naik dari 61,03 menjadi 82,33, serta nilai N-gain sebesar
0,55 yang dikategorikan sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
PBL telah cukup berhasil dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa.

Pemahaman konseptual siswa meningkat berkat model PBL yang
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, siswa dibimbing untuk mengidentifikasi masalah lingkungan yang
penting, mengumpulkan dan menganalisis data, serta merancang solusi melalui
diskusi dan kerja kelompok. Metode pembelajaran berpusat pada siswa ini
mendukung pengembangan pengetahuan mandiri, sehingga konsep yang dipelajari
menjadi lebih bermakna. Sebagai hasilnya, penerapan model PBL memiliki
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman siswa, terutama terkait isu-isu
lingkungan.

SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengadopsi model Problem Based
Learning (PBL), khususnya pada topik-topik yang bersifat kontekstual seperti isu
lingkungan, mengingat pendekatan ini memiliki potensi dalam meningkatkan
pemahaman konseptual serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian juga dapat diperluas dengan menerapkan model tersebut pada berbagai
jenis materi atau pada jenjang pendidikan yang berbeda guna memperoleh temuan
yang lebih komprehensif dan generalisabel.
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